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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menonton 
tayangan Kabar Petang TvOne terhadap kemampuan menulis berita oleh siswa 
kelas XI SMA Swasta Bandung tahun pembelajaran 2017-2018. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 30 siswa. Karena 
jumlah sampel kurang dari 100% maka pengambilan sampel dilakukan secara 
keseluruhan dari populasi yang ada (total sampel). 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis 
penelitian kuantitatif. Intrumen penelitian ini menggunakan angket yang berupa 
pertanyaan seputar kebiasaan menonton dan menulis siswa serta menggunakan tes 
untuk melihat kemampuan menulis berita oleh siswa. 
Hasil analisis data kebiasaan menonton tayangan ILK diperoleh dari 
pemberian angket terhadap 30 siswa dan diperoleh prosentase frekuensi terbanyak 
81%-100% sebanyak 12 orang dengan rata hitung sebesar 40%. Sementara hasil 
penelitian berdasarkan presentase peringkat kemampuan menulis berita paling 
banyak pada rentang 75-100 dengan prosentase sebesar 78% dengan nilai rata – 
rata 90. Artinya kemampuan menulis berita siswa berada pada tingkat baik yang 
disebabkan karena adanya pengaruh dari kebiasaan menonton tayangan kabar 
petang TvOne. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh harga thitung 
sebesar 4,418. Selanutnya thitung ini dibandingkan dengan ttabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 dengan df=29. Diperoleh harga ttabel=1,699 berarti thitung>ttabel 
yaitu 4,418>1,699. Dengan demikian hipotesis berbunyi ada pengaruh kebiasaan 
menonton tayangan Kabar Petang TvOne terhadap kemampuan menulis berita 
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A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
disemua jenjang pendidikan. Mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi.Pada hakikatnya, belajar bahasa Indonesia adalah belajar berkomunikasi. 
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalamberkomunikasi baik lisan maupun tulis. Ada empat aspek 
kemampuan berbahasa, yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. 
Melalui menulis seseorang akan akan mampu mengungkapkan pikiran, 
ide, dan gagasan kepada orang lain melalui media tulisan. Kemampuan menulis 
adalah kemampuan yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa. Sebab melalui 
kemampuan ini seorang siswa akan terlatih berfikir secara kritis. Kemampuan 
berfikir siswa ini dapat disalurkan dalam berbagai bentuk tulisan. Salah satunya 
yaitu menulis berita. 
Terkadang proses belajar mengajar yang terkesan monoton dengan metode 
ceramah yang membosankan tanpa menyediakan media, membuat siswa bosan 
dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru dan terkesan tidak mengetahui apa 
yang sedang dipelajari menjadikan siswa malas dalam pembelajaran. 
Perkembangan bahasa dan sastra Indonesia sesuai Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan oleh pemerintah, menghendaki terwujudnya suasana yang menarik 




Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi oleh siswa 
yaitu menulis berita. Menulis berita bukanlah sebuah kerangka ilmu yang bisa 
diceramahkan begitu saja. Rendahnya kemampuan menulis berita siswa, 
disebabkan pola pembelajaran yang monoton, sehingga siswa bosan untuk 
mengikuti pembelajaran, kurangnya media dan sumber belajar membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam menulis berita. 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis selama PPL dan 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI SMA 
swasta bandung,bahwa tingkat menulis berita siswa masih sangat rendah, dimulai 
dari siswa tidak mengetahui apa itu berita dan jenis – jenis berita serta tidak 
mengerti pokok – pokok isi berita, dan tidak mengetahui bagaimana cara menulis 
berita yang baik dan benar. 
 Frieska (2016) mengatakan kemampuan menulis teks berita dipengaruhi 
oleh berbagai faktor,yaitu teknik pengajaran dan profesionalisme guru. Faktor-
faktor ini didugasangat mempengaruhi kemampuan menulis teks berita,hal ini 
juga 
mempengaruhi terwujudnya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain 
itu, kemampuan berbahasa dan minat menulis siswa juga sangat mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran. Semua faktor tersebut merupakan sistem 
yang saling berkaitan satu sama lain. Jika ada salah satu faktor yang 
diabaikan, maka proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik, 




Inilah yang menyebabkan nilai yang diperoleh siswa belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).Nilai KKM pada standar kompetensi di 
sekolah tersebut adalah 75. Sedangkan nilai rata-rata siswa kelas XI Tahun 
pembelajaran 2017-2018 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk materi 
menulis masih di bawah 75. Kurang terealisasinya tujuan pembelajaran yang 
diharapkan tentunya menjadi permasalahan dan perlu dicari solusinya. 
Salah satu solusi yang layak untuk diupayakan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran yang optimal adalah dengan menggunakan Tayangan Kabar Petang 
TvOne. Dengan penggunaan Tayangan Kabar Petang TvOne siswa mampu 
merelevansikan pengetahuanyang ada dengan pengalaman yang dilihat oleh siswa 
pada Tayangan Kabar Petang TvOne sehingga belajar terasa lebih berkesan bagi 
siswa.  
Televisi begitu dekat dengan siswa dalam kehidupan sehari – hari, oleh 
karena itu peneliti ingin memasukan salah satu tayangantelevisi sebagai salah satu 
media penunjang proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil belajar yang 
baik.  
Tayangan televisi ‘’ Kabar Petang TVOne ‘’ tergolong ke dalam media 
pembelajaran berbasis audiovisual yang merupakan perpaduan antara media suara 
(audio) dan media gambar (visual) yang dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajarannya dan dapat digunnakan untuk merangsang 
daya imajinasi siswa sehingga siswa dengan mudah menuangkan gagasan/idenya 
kedalam menulis berita. 
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Terlebih lagi dengan adanya penggunaan media belajarberupa tayangan 
ini, siswa akanlebih banyak memperoleh informasi dari suatu kejadian yang dapat 
digunakan dalam kegiatan menulis berita.Dengan tayangan televisi tersebut siswa 
dapat melihatlangsung gambar dan menyimak peristiwa yang terjadi dalam berita, 
sehingga siswa dapat lebih mudah untuk menulis berita. 
Tayang televisi diharapkan sangat membantu dalam proses belajar 
mengajar, sebab dengan alat tersebut siswa dapat melakukan pengamatan lebih 
cermat lagi dan melalui pengamatan akan memberikan kesan yang mendalam. 
Tidak hanya itu saja melalui melihat dan mendengar siswa akan diarahkan pada 
satu konsep sebenarnya mengenai sesuatu yang terjadi dan diinformasikan. 
B. Identifikasi Masalah 
   Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Siswa kurang mengetahui macam – macam berita. Seperti berita 
politik, berita ekonomi maupun lainnya 
2. Kurangnya media dan sumber belajar. 
3. Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis. 
4. Kurangnya kebiasaan siswa dalam menonton 






C. Batasan Masalah   
Penelitian memerlukan adanya pembatasan masalah agar diteliti terarah 
dan tidak terlalu luas. Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi 
pada Pengaruh Kebiasaan Menonton Tayangan Kabar Petang TvOne Terhadap 
Kemampuan Menulis Berita. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kebiasaan menonton Tayangan Kabar Petang TvOne 
siswa kelas XI SMA Swasta Bandung Tahun Pembelajaran 2017-
2018? 
2. Bagaimana kemampuan menulis berita siswa kelas XI SMA Swasta 
Bandung Tahun Pembelajaran 2017-2018? 
3. Apakah ada pengaruh Kebiasaan Menonton Tayangan Kabar Petang 
TvOne terhadap kemampuan menulis berita siswa kelas XI SMA 
Swasta Bandung Tahun Pembelajaran 2017-2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui Kebiasaan Menonton Tayangan Kabar Petang 




2. Untuk mengetahui kemampuan menulis berita siswa kelas XI SMA 
Swasta Bandung Tahun Pembelajaran 2017-2018 
3. Untuk mengetahui pengaruhKebiasaan Menonton Tayangan Kabar 
Petang TvOne terhadap kemampuan menulis berita siswa kelas XI 
SMA Swasta Bandung 2017-2018 
F. Manfaat Penelitian  
Setelah melakukan penelitian, maka diharapkan hasil penelitian ini mempunyai 
manfaat sebagai berikut:  
a. Bagi Penulis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis karena dapat 
mengembangkan wawasan dan pengalaman dalam bidang penelitian serta 
mengimplementasikan media tayang ‘’ Kabar Petang TvOne ‘’dalam 
pembelajaran menulis berita.  
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dalam memilih 
media pembelajaran yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas belajar 
siswa khususnya keterampilan menulis berita. 
c. Bagi Siswa, hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa yaitu sebagai 
pengalaman pembelajaran serta melatih keterampilan menulis guna 
meningkatkan kemampuan menulis berita, serta mengembangkan 
kreativitas dan gagasan melalui tulisan.  
d. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan studi perbandingan bagi peneliti 






A. Kerangka Teoritis  
1. Hakikat Menulis  
Menurut Semi (2007:14) menulis merupakan suatu proses kreatif 
memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam pengertian 
ini, menulis itu memiliki tiga aspek utama. Yang pertama, adanya tujuan atau 
maksud tertentuyang hendak dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang 
hendak dikomunikasikan. Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan itu, yaitu 
berupa sistem bahasa.  
Menurut Dalman (2015:3) menulis merupakan suatu kegiatan 
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak 
lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas 
menulis melibatkan beberapa unsur yaitu : penulis sebagai penyampaian pesan, 
isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.  
Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan 
dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, 
atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah 
karangan atau tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama 
meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki 
pengertian yang berbeda. Menurut Suparno (dalam Dalman 2015:4) menulis 
merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 




Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 
adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk 
lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu 
kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/ tanda/ tulisan 
berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk 
kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimatmembentuk paragraf, dan 
kumpulan paragraf membentuk wacana/ karangan yang utuh dan bermakna. 
1. Menulis Sebagai Proses 
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak melibatkan cara berfikir 
divergen  
(menyebar) daripada  konvergen (memusat).Menulis dalam prosesnya akan 
menggunakan kedua belahan otak. Menulis adalah sebuah proses mengait-
ngaitkan antara kata, kalimat, paragrafmerupakan maupun antara secara logis agar 
dapat dipahami. Proses ini mendorong seorang penulis harus berfikir secara 
sistematis dan logis sekaligus kreatif. Menulis tidak ubahnya dengan melukis. 
Penulis memiliki banyak gagasan dalam menuliskannya. Kendatipun secara teknis 
ada kriteria yang dapat diikutinya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat 






Assegaff (dalam sumadiria 2016:64) memberikan pengertian dan 
pemahaman bahwa berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat 
menarik perhatian sebagian besar pembaca. Dalam buku yang sama Michael V. 
Charnley menegaskan berita adalah laporan yang cepat mengenai fakta dan opini 
yang menarik atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar penduduk. 
Dalam definisi jurnalistik dikatakan bahwa berita adalah laporan tentang fakta 
atau ide yang termasa yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, 
yang dapat menarik perhatian pembaca, ntah karena penting atau dari segi human 
interes.  
Dengan kata lain berita bukan hanya menunjuk pers atau media massa 
dalam arti sempit melain juga pada radio, televisi, film, dan internet atau media 
massa dalam arti luas dan modern. Berita, pada awalnya memang hanya milik 
surat kabar. Tetapi sekarang, berita telah juga menjadi darah daging radio, televisi, 
dan internet.  
A. Klasifikasi Berita 
Berita dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori berita berat (hard 
news) dan berita ringan (soft news). Selain itu, berita juga dapat dibedakan 
menurut lokasi peristiwa, yaitu ditempat terbuka atau tertutup.  
Berita berat sesuai dengan namanya menunjuk pada peristiwa yang 
mengguncangkan dan meyita perhatian seperti kebakaran, gempa bumi, dan 
kerusuhan. Sedangkan berita ringan, menunjuk pada peristiwa yang lebih 
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bertumpu pada unsur-unsur keterkaitan manusiawi, seperti pesta pernikahan 
bintang film, atau seminar sehari tentang perilaku seks bebas dikalangan remaja.  
Berdasarkan sifatnya, berita terbagi atas berita diduga dan berita tak 
terduga. Berita diduga adalah peristiwa yang direncanakan atau sudah diketahui 
sebelumnya seperti lokakarya, pemilihan umum, dan peringatan hari-hari 
bersejarah. Berita yang sifatnya diduga adalah berita yang diupayakan diciptakan 
dan direkayasa secara sendiri. Berita tak terduga adalah peristiwa yang sifatnya 
tiba-tiba, tidak direncanakan, serta tidak diketahui sebelumnya seperti kereta api 
terguling, kapal tenggelam, pesawat dibajak, atau terjadi ledakan dipusat 
keramaian.  
B. Teknik Menulis Berita 
1. Berita ditulis Berdasarkan fakta 
Fakta harus ditemukan lebih dulu, baru dilaporkan kemudian dituliskan. 
Fakta itu sendiri sangat banyak dan berkaitan. Suatu fakta tidak ada yang berdiri 
sendiri. Fakta selalu dapat dihubungkan dengan fakta yang ada dalam suatu 
peristiwa lain. Oleh sebab itu, fakta harus dikumpulkan dan diolah agar menjadi 
sebuah informasi yang berguna, penting, dan menarik bagi orang lain fakta dapat 
diibaratkan sebagai materi yang juga dapat disamakan dengan benda-benda 
angkasa dan benda-benda kecil sampai yang terkecil disebut atom. Isi berita 
mencakup berbagai laporan tentang fakta atau peristiwa yang terjadi disekitar 




2. Berita ditulis dengan Rumus 5W + 1H 
Berita ditulis dengan menggunakan rumus 5W + 1H, agar berita itu lengkap, 
akurat, dan sekaligus memenuhi standar teknis jurnalistik. Artinya, berita itu 
mudah disusun dalam pola yang sudah baku, dan mudah serta cepat dipahami 
isinya oleh pembaca, pendengar, atau pemirsa. Dalam setiap berita yang 
dilaporkan, harus terdapat enam unsur dasar yakni:  
a.Who : berita  harus mengandung unsur “siapa“ . ini data ditarik 
ekuivalensinya dengan unsur prominence ; harus menyebutkan sumber yang 
jelas, dengan kata lain, berita harus mempunyai sumber yang jelas. Jadi, 
disini penekanannya adalah sumber berita itu. “siapa“ bisa mengacu pada 
individu, kelompok, atau lembaga. Tidak diperbolehkkan membuat berita 
yang tidak jelas sumbernya. Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya akan 
diragukan kebenaran, kecermata dan ketelitianya. 
b.What: setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting untuk 
mengetahui “ apa”; yang dikatakannya. Dengan kata lain, “apa“ adalah 
mencari tahu apa yang menjadi topik tersebut. Jika menyangkut suatu 
peristiwa atau kejadian yang menjadi tanda kutip apa adalah yang menyankut 
peritiwa tersebut. 
c.Where: beita juga harus merujuk pada tempat kejadian; “dimana” terjadinya 
peristiwa atau fakta itu. Ini merupakan bagian dari unsur “ jarak “.. 
d.When: unsur penting yang terkandung dalam beirta adalah : “ kapan “ 
terjadinya peristiwa tersebut`. Unsur “kapan“ inilah yang juga dimaksudkan 
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dengan unsur baru terjadinya timeline, demi mengejar aktualitas seperti yang 
dipesyaratkan oleh macdougall.  
e. Why: kelengkapan unsur sebuh berita harus dapat menjelaskan “ mengapa “ 
peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan tujuan untuk 
mengetahui rasa ingin tahu pembaca mengenai penyebab terjadinya suatu 
peristiwa. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi begitu saja dan selalu punya 
alasan mengapa bisa terjadi. Alasan mengapa sampai terjadi juga perlu 
disampaikan atau dijelaskan kepada pembaca demi memenuhi rasa ingin 
tahunya.  
f.How: “ bagaimana” terjadinya suatu peristiwa juga sangat dinantikan oleh 
pembaca masyarakat yang sudah mengetahui mengapa suatu peristiwa terjadi 
tentu akan menuntut lebih jauh tentang “bagaimana” persisnya peristiwa itu 
terjadi. Keingin tahuan lainnya mengenai “bagaimana terjadinya ini bisa 
mencakup gabungan dari unsur – unsur berita lainya seperti daya tariknya, 
cuatan,akibat yang ditimbulkannya, kedekatan emosi, dan bahkan 
kehangatannya dengan pengalaman pribadi atau kelompok dengan berita 
yang dimaksud. 
3. Pola Penulisan Piramida Terbalik  
Dengan piramida terbalik, berarti pesan berita yang disusun secara deduktif. 
Kesimpulan dinyatakan terlebih dahulu pada paragraf pertama, baru kemudian 
disusun dengan penjelasan dan uraian yang lebih rinci pada paragraf-paragraf. 
Berikutnya, paragraf pertama merupakan rangkuman fakta terpenting dari seluruh 
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uraian kisah berita (news story). Dengan demikian, apabila paragraf pertama 
merupakan merupakan pesan berita sangat penting, maka paragraf berikutnya 
masuk dalam kategori penting, cukup penting, kurang penting, agak kurang 
penting, tidak penting, dan sama sekali tidak penting.  
Berita disajikan dengan menggunakan pola piramida terbalik karena berpijak 
kepada tiga asumsi : 
a. Memudahkan khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa yang sangat sibuk 
untuk segera menemukan berita yang dianggapnya menarik atau penting yang 
sedang dicari atau ingin diketahuinya. 
b. Memudahkan reporter dan editor memotong bagian-bagian berita yang 
dianggap kurang atau tidak penting ketika dihadapkan kepada kendala teknis, 
misalnya berita terlalu panjang sementara kapling atau ruangan yang tersedia 
sangat terbatas.  
c. Memudahkan para jurnalis dalam menyusun pesan berita melalui rumus baku 
yang sudah sangat dikuasainya sekaligus untuk mengindari kemungkinan 















Adapun penjabaran dari pola ini sebagai berikut : 
a. Judul berita (head line) 
Judul berita yang berfungsi menolong pembaca yang bergegas untuk cepat 
mengenal kejadian-kejadian yang terjadi disekeliling yang diberitakan.  
b. Waktu (date line)  
Pada awalnya pengertian date line adalah nama tempat dan kejadian berita 
yang ditulis pada awal tulisan. Kemudian berkembang menjadi hanya 
tempat kejadian cara menulis dateline, yaitu nama tempat kejadian dan 
inisial media ditulis menggunakan huruf besar. 
c. Teras berita (lead/intro) 
Lead adalah alinea pembuka berita, merupakan sari patih sebuah berita 
yang melukiskan seluruh berita secara singkat dan berguna sebagai 
pengantar gagasan atau pokok pikiran si penulisnya. Lead yang baik harus 
15 
 
mampu memikat pembaca agar penasaran untuk membaca terus. Teras 
ditulis pada paragraf pertama dan memenuhi unsur yang paling penting 
dan menarik, yaitu dengan memilih salah satu unsur dalam 5w + 1H. jika 
peristiwa berita yang diutamakan, maka bisa digunakan unsur what (apa) 
pada alinea pembuka kalimat teras.  
d. Perangkai (Bridge) 
Perangkai adalah kata-kata penghubungantara teras berita dengan tubuh 
berita 
e. Tubuh Berita (body) 
Dalam penelitian tubuh berita merupakan hal terpentingnya adalah 
mempertahankan gaya menulis, maksudnya kesatuan gagasan di dalam 
penulisan berita harus dipertahankan. Dalam bagian tubuh merupakan 
keseluruhan isi dan mendapati akhir kesimpulan dari berita.  
f. Kaki berita (leg) 
Kaki berita adalah akhir dari penulisan berita. 
g. Mengenal sumber berita  
Barus (2011:54) menjelaskan bahwa yang dikategorikan sebagai sumber berita 
diataranya adalah sebagai berikut : 
a. Wartawan di lapangan : wartawan yang sehari-hari bergelut dengan 
pencarian berita. Menurut mereka, dalam beberapa kejadian wartawan sudah 
memproleh informasi rahasia sebelum sebuah peristiwa itu terjadi.  
b. Pusat informasi : hal ini berarti bukan berupa instansi atau lembaga resmi 
yang bergerak khusus dibidang penyebaran informasi seperti yang dikenal 
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umum, melainkan petugas kepolisian, staf rumah sakit, karyawan hotel, 
maupun lainnya. 
c. God – given facts : sumber semua berita yang dating sebagai akibat 
kecelakaan atau peristiwa dadakan seperti bencana alam, kebakaran, dan 
sebagainya.  
d. Saksi  mata : orang – orang yang menyaksikan langsung terjadinya peristiwa 
e. Siaran pers dan konferensi pers : pernyataan yang disampaikan seseorang 
ataupun lembaga mengenai kegiatan dapat dijadikan sumber berita. Beda 
siaran pers dengan konferensi pers adalah siaran pers disampaikan secara 
tertulis tanpa sesi tanya jawab, sedangkan konferensi pers di sampaikan 
secara lisan sehingga ada sesi Tanya jawab.Menurut Barus (2011:54) 
sumber berita hanya berfungsi sebagai pemberi informasi mengenai fakta, 
data, peristiwa, atau gagasan yang dapat dijadikan berita. 
3. Berita  Kabar  Petang TvOne 
Kabar Petang dengan nama Lativi sore merupakan jenis Berita 
Nasional dari Televisi Republik Indonesia.Sebenarnya, Kabar Petang mengambil 
konsep dari acara Lativi sore yang juga pernah ditayangkan oleh Lativi. Hanya 
saja, Kabar Petang mencakup seluruh wilayah Indonesia dengan adanya 
Koresponden Lativi yang berada di pelosok Negeri.Sebelum Lativi sore hadir, 
Lativi sore merupakan program berita Lativi. Lativi sore ini hanya 
menginformasikan berita - berita yang ada di wilayah Jabodetabek dan Indonesia. 
Dengan durasi hanya 30 menit (per-setengah jam). 
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Kabar Petang TvOne pada awalnya sampai saat ini mengikuti 
konsep Liputan 6 SCTV. Pada saat TvOne masih menjadi Lativi. Kabar Petang 
tayang dari pukul 18.00-18.30 WIBdan masih dibawakan oleh satu presenter. 
Pada tahun 2008, Kabar Petang jam tayangnya diperpanjang menjadi 1 jam dan 
dibawakan oleh 2 presenter. Pada saat awal TvOne berdiri, Kabar Petang juga 
masih menggunakan jam tayang pukul 18.00-19.00 WIB dan pada saat 
bulan Ramadhan dimajukan jam tayangnya menjadi pukul 17.30-18.30 WIB. 
Sejak pertengahan tahun 2009, kabar petang durasinya menjadi 1 jam 30 menit 
dari pukul 17.30-19.00. Dan akhir 2009 hingga kini durasi dari hari Senin-Sabtu 2 
jam dan 1 jam 30 menit untuk hari minggu. Pada awal Maret 2011 Kabar Petang 
kembali menambah durasi jam tayangnya menjadi 2 jam 30 menit dari pukul 
17.00-19.30 WIB dan ada penambahan segmen Kabar Petang yaitu Kabar Petang 
Multimedia. Mulai 1 Januari 2012, Kabar Petang dimajukan menjadi pukul 16.30 
WIB dan sekaligus menambah durasi jam tayangnya menjadi 3 jam (180 menit) 
untuk Senin-Jumat dan tetap 2,5 jam (150 menit) untuk Sabtu-Minggu, jam 
tayangnya menjadi 16.30-19.30 WIB dan mulai 6 Februari 2012, Kabar Petang 
dimajukan jam tayang ke setiap Senin-Jumat pukul 16.00-19.00 WIB dan Sabtu-
Minggu pukul 16.30-19.00 WIB dikarenakan masuknya program baru 
TvOne Kabar Utama. Mulai 1 Oktober 2012 hingga April 2017, durasi Kabar 
Petang dikurangi menjadi 2 jam dari pukul 17.00-19.00 WIB. Sekarang, program 





4. Aplikasi tayangan kabar petang TvOne dalam Menulis Berita  
Dalam penelitian ini penulis membatasi alat yang digunakan yaitu televisi 
yang berisikan tayangan berita, dikarenakan sekolah tempat penelitian hanya 
memiliki bahan dan alat tersebut.  
Kemampuan menulis teks berita yang dimaksud adalah kemampuan siswa 
untuk menuliskan sebuah berita setelah melihat dan mendengarkan/ menyaksikan 
penayangan video berita yang digunakan untuk mempermudah dalam menemukan 
ide-ide dan mengembangkan sebuah berita. Indikator kemampuan menulis dapat 
diamati dari kesesuaian isi teks berita. Langkah-langkah dalam menulis teks berita 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan judul (head line) 
Judul berita yang berfungsi menolong pembaca yang bergegas untuk cepat 
mengenal kejadian-kejadian yang terjadi disekeliling yang diberitakan. 
Judul harus mencerminkan pokok berita sebagaimana tertuang dalam teras 
berita. Judul yang baik harus diambil dari teras berita dan tidak boleh dari 
tubuh apalagi sampai dari kaki berita. 
2. Membuat lead (teras berita ) 
Teras berita adalah bagian berita yang terletak dibagian alinea atau paragraf 
pertama. Teras berita yang baik harus mencerminkan keseluruhan uraian isi 
berita. Secara sederhana, teras berita adalah paragraf pertama yang memuat 
fakta atau informasi terpenting dari keseluruhan uraian berita.  
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Paragraf pertama atau biasa disebut dengan teras berita berisi materi yang 
paling penting. Paragraf berisi 2-3 kalimat bahkan lebih yang memuat unsur 
apa (what ) kejadiannya, di mana (where) kejadiannya, siapa (who) yang 
terlibat dalam kejadian tersebut dan kapan (when)kejadiannya, mengapa 
(why) kejadian tersebut bisa terjadi dan bagaimana (how) kejadian tersebut 
terjadi. 
3. Tubuh berita (body)  
Bila menemukan intro yang tepat dipandang sebagai tugas yang tersulit 
dalam penulisan berita, maka tidak kalah penting adalah menyusun kisah 
berita secara logis. Dalam penulisan tubuh berita yang merupakan hal 
terpentingnya adalah mempertahankan gaya menulis, maksud jesatuan 
gagasan didalam penulisan berita harus dipertahankan. Dalam bagian tubuh 
merupakan keseluruhan isi dan mendapati akhir kesimpulan dari berita. 
Selanjutnya memaparkan informasi dalam paragraf pertama dengan satu 
paragraf lanjutan yang berupa kalimat pernyataan. Menuliskan identitas 
narasumber berita dan atributnya di paragraf ini. Kemudian menulis 









B. Kerangka konseptual 
Proses pembelajaran apabila ditinjau dari segi metodologinya keberhasilan 
siswa dalam beajar terdapat pada sejauh mana pengajaran tersebut memberikan 
peluang untuk berkarya dan memelihara keaktifan siswa dalam mengembangkan 
pelajaran tersebut. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan menentukan 
keberhasilan siswa dalam menguasai materi yang diberikan. Pembelajaran tidak 
hanya berorientasi kepada target penguasaan materi, tetapi juga dalam membekali 
siswa untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya. 
Penelitian ini bertujuan melihat adakah pengaruh kebiasaan menonton 
dengan kemampuan menulis berita oleh siswa. Maka dari itu penggunaan televisi 
dikhususkan sebagai penyalur utama pembelajaran terhadap kemampuan menulis 
teks berita. Penggunaan tayangan televisi dalam pembelajaran  bertujuan agar 
siswa mampu dalam menyampaikan idenya secara mendetail dan dapat 
mengembangkan kreativitasnya dari apa yang dilihatnya secara langsung 
Target penelitian ini adalah untuk menemukan masalah terhadap kondisi 
siswa yang kemampuan menulis teks beritannya masih rendah dibawah KKM rata 
– rata yaitu 70 sehingga harus dicapai suatu kondisi baru yaitu siswa mampu 
menulis teks berita melalui tayangan Kabar Petang TvOne. 
Kemampuan menulis teks berita yang dimaksud adalah kemampuan siswa 
untuk menuliskan sebuah berita setelah melihat dan mendengarkan/ menyaksikan 
penayangan video berita yang digunakan untuk mempermudah dalam menemukan 
ide-ide dan mengembangkan sebuah berita.  
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C. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian ini terdapat pengaruh kebiasaan menonton kabar 
petang TvOne terhadap kemampuan menulis teks berita oleh siswa kelas XI SMA 




















A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Swasta Bandung Medan siswa kelas XI 
tahun pembelajaran 2017-2018. Adapun penelitian tempat tersebut 
sebagai subjek penelitian didasari pertimbangan sebagai berikut:  
a. Jumlah siswa di Sekolah Menengah Atas Swasta Bandung Cukup 
memadai untuk dijadikan populasi penelitian.  
b. Di SMA Swasta Bandung belum pernah dilaksanakn penelitian 
dengan topik yang sama.  
2. Waktu Penelitian  











Rencana Waktu Penelitian 
 
B. Populasi dan sampel 
Menurut Sugiono (2015:297) Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik terentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 
Swasta Bandung yang berjumlah 30 siswa. 
Sugiono (2015:297) bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”.  Maka pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari kelas yang 
akan diteliti (sampel total)selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 
10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Karna kurang dari 100% jadi seluruh siswa 
dijadikan sampel penelitian. 
C. Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut 
Arikunto (2013:27) pendekatan ini dilakukan mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penafsiran dari hasilnya banyak dituntut 
dengan menggunakan angka. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan menggunakan metode korelasional 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015:60) “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Variabel penelitian ini ada dua, yaitu sebagai berikut: 
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a. Variabel bebas (x): kebiasaan menonton tayangan kabar petang TvOne 
b. Variabel terikat (y) : kemampuan menulis teks berita 
E. Defenisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman serta memperjelas pemahaman yang 
dibahas, perlu dirumuskan defenisi operasional variabel penelitian. Sebagaimana 
dikemukakan sebelumnya, terdapat variabel pada penelitian ini, yakni media 
pembelajaran menggunakan tayangan televisi sebagai variabel bebas dan 
kemampuan menulis teks berita sebagai variabel terikat. 
Jenis tayangan yang digunakan pada pembelajaran adalah tayangan kabar 
petang TvOne yang kemudian akan diaplikasikan pada materi pembelajaran guna 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan tayangan televisi sebagai media belajar. 
Kemampuan menulis teks berita sebagai variabel terikat adalah kecakapan untuk 
melakukan penuangan ide/gagasan, pikiran, sikap dan perasaan tentang ssuatu 







F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk menjaring 
data penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa pemberian 
tes dan angket guna untuk mengetahui kebiasaan menulis dengan menggunakan 
tayangan sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Arikunto (2014:193) memperjelas bahwa, “tes adalah serenten pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks berita, maka 
dilakukan penelitian dalam hal-hal terkait dengan menulis teks berita dan 
















a. Pendeskripsian judul 
tepat 
b. Pendeskripsian judul 
kurang tepat 





2 Lead berita 
a. Pendeskripsian lead 
berita tepat 
b. Pendeskripsian lead 
berita kurang tepat 
c. Pendeskripsian lead 






( apa ) 
a. Pendeskripsian 
tentang unsur (apa) 
tepat 
b. Pendeskripsian 
tentang unsur (apa) 
kurang tepat 
c. Pendeskripsian 

























 (kapan ) 
a. Pendeskripsian 
tentang unsur (kapan)  
tepat 
b. Pendeskripsian 
tentang unsur (kapan) 
kurang tepat 
c. Pendeskripsian 









tentang unsur (siapa) 
tepat 
b. Pendeskripsian 
tentang unsur (siapa) 
kurang tepat 
c. Pendeskripsian 











































Nilai siswa diperoleh dengan total 
     = Skor yang diperolehSkor maksimal × 100% 
Pedoman penilaian angket atau kuesioner dilakukan dengan metode skala 
likert dengan Penilaian skor kategori didapatkan dengan pedoman penskoran 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria penilaian angeket 
Kriteria Penilaian Skor Kategori 
Sangat sering 5 Sangat baik 
Sering 4 baik 
Jarang 3 Cukup baik 
Kadang – kadang 2 Tidak baik 




Skor Maksimal Kemampuan Menulis Berita 24 
30 
 
%            =                      × 100% 
Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas questioner yang telah 
diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertingi atau semua responden 
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.  
G. Teknik analisis data 
Data – data yang diperoleh peneliti dalam peneitian selanjutnya akan 
diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya, ditabulasikan sehingga dapat 
memudahkan peneliti untuk menganalisisnya, kemudian dengan menggunakan 
metode korelasi. Dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan program 
berbantuan IBM SPSS Statistic 21 untuk membantu peneliti dalam menganalisis 
data 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
masuk dalam distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan Kolmogorof-Smirnov yaitu: 
  = 1,36  1 +  2 1 ×  2 
Keterangan: 
KD = nilai Kolmogorof-Smirnov yang dicari 
n1 = sampel yang diharapkan 
n2 = sampel yang diperoleh/diobservasi 
Analisis untuk uji normalitas ini menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistic 21. Hasil perhitungan tersebut dapat menunjukan data berdistribusi 
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normal apabila nilai Asymp.Sig. lebih besar dari 0.05 dan sebaliknya apabila 
nilaiAsymp.Sig. kurang dari 0.05, data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
 
b. Koefisien korelasi product moment 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y), 
maka peneliti menggunakan korelasi product moment sebagai berikut 
   =  ∑   − (∑ )(∑ ){ ∑  − (∑  )}{ ∑  − (∑  )} 
Keterangan: 
Rxy  : koefisien korelasi antara x dan y adalah bilangan yang 
menunjukan besar kecilnya variabel x dan y 
x  : variabel bebas 
y  : variabel terikat 
n : varibael responden 
xy : variabel bebas dan variabel terikat 
 
c. Uji signifikansi 
Untuk menguji tingkat signifikansi antara variabel bebas dan variabel terikat 
adalah dengan menggunakan rumus uji t dengan rumus sebagai berikut 





r  : koefisien korelasi 
N  : jumlah sampel (responden) 
t  : tes signifikan 
d. Uji determinasi 
Untuk mengukur seberapa besar hubungan antara variabel x dan variabel y 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
 =         100% 
Keterangan: 
D  : koefisien determinan     : koefisien korelasi product moment 
e. Uji regresi linier 
Digunakan untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh variabel x 
dengan variabel y dengan rumus regresi linier sebagai beriku 
 =  +    
 = (∑ )(∑  ) − (∑ )(∑  ) (∑  ) − (∑ )  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data penelitian 
Analisis deskriptif digunakan untik memperoleh gambaran tentang karakterisrtik  
setiap variabel. Hasil penelitian yang telah dilakukan akan disajikan dalam bab ini yang 
meliputi deskripsi data, uji prasyarat analisis, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan hasil penelitian. Berikut akan disajikan deskripsi data hasil penelitian yang 
terdiri dari dua variabel, yaitu kebiasaan menonton tayangan kabar petang TvOne dan 
kemampuan menulis teks berita. 
a. Deskriptif Variabel Kebiasaan Menonton Tayangan Kabar Petang 
TvOne 
Data kebiasaaan menonton tayangan kabar petang TvOne diperoleh melalui 
pemberian angket atau questioner yang terdiri 15 soal pertanyaan seputar kebiasaan 
menonton tayangan kabar petang TvOne dan kebiasaan menulis pada siswa. Pedoman 
penskoran dapat dilihat pada instrument penelitian. Berikut akan dijelaskan tabulasi data 













Tabulasi Data Kebiasaan Menonton Tayangan kabar petang TvOne 
 
No Nama Siswa Pertanyaan Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Alfandi Asri 5 4 4 2 2 4 3 5 3 4 5 1 4 5 5 77 
2 Alda Lumban  4 2 2 4 2 4 2 4 2 1 2 2 2 2 1 51 
3 Alvin Ramadhan  5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 5 4 5 4 5 87 
4 Aziz Ali Nasution  4 2 2 4 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 45 
5 Agus Prasetyo 5 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 5 4 5 1 65 
6 Ahmad Mufadhal 5 2 2 4 2 4 5 4 4 4 4 5 2 5 1 65 
7 Cindy Aulia  5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 2 4 3 5 84 
8 Dewi Tasbiha 4 4 4 5 3 5 4 5 2 5 5 3 4 4 4 77 
9 Deni Alfandi  5 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 75 
10 Debora Desi Rs 5 4 4 4 1 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 83 
11 Erwinsyah  5 2 3 4 4 5 3 4 3 4 1 1 2 1 2 57 
12 
Endah 
Kusumawardani 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 84 
13 Fransyuda 5 4 4 4 5 5 2 5 3 5 3 5 5 4 4 84 
14 Hasan Basri  5 4 4 2 2 5 3 4 3 4 5 5 4 5 1 77 
15 Indrya Ningsih 5 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 74 
16 Ilham Arifin 5 5 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 75 
17 Ihsan Mahdi 5 4 4 4 2 4 2 4 2 1 2 2 2 2 2 75 
18 M.Adil 5 5 4 5 2 5 2 5 2 5 3 1 5 4 4 75 
19 M.Imam Suhada 5 5 2 2 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 67 
20 M.Galang Erwanda 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 78 
21 M. Ihsan Harahap 4 3 3 2 4 2 1 2 3 2 2 3 3 3 1 51 
22 M.Fauzan Saragih 5 4 4 4 5 5 2 1 3 1 4 5 4 5 3 78 
23 Rahmat Alfikri 5 4 4 4 5 5 2 1 3 1 4 5 4 5 3 80 
24 Risky Ardiansyah 5 5 4 5 4 5 4 4 4 2 5 1 3 4 5 80 
25 Setiana  5 4 4 5 5 4 4 5 2 4 5 1 3 5 5 81 
26 Sulistika Maha 5 5 4 5 4 5 4 4 4 2 5 1 3 4 5 80 
27 Sufendri  5 5 4 5 4 5 4 4 4 2 5 1 3 2 1 80 
28 Rio Muhardani 5 5 2 2 2 4 1 4 1 2 3 3 1 5 5 47 
29 Joshua 5 5 2 2 5 4 3 2 1 4 3 2 2 1 1 56 
30 Dicky Ardiansyah  5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 89 
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Berdasarkan data tersebut maka  dapat  diperoleh rata-rata (M) sebesar 73,57 
dibulatkan menjadi 74 median (Md) sebesar 78,50, modus (Mo) sebesar 84 dan standar 
deviasi (SD) sebesar 12.770. 
ﺨ              
           
          
    ﺨ  
Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas questioner yang telah diajukan. Skor 
ideal adalah skor atau bobot tertingi atau semua responden diasumsikan memilih 
jawaban dengan skor tertinggi. Setelah dianalisis setiap nilai dari siswa maka didapat 
kategori sebagai berikut 
Tabel 4.2 




0% - 20% 0 Sangat tidak baik 
21% - 40 % 0 Tidak baik 
41% - 60 % 2 Cukup baik 
61% - 80% 20 Baik 
81% - 100% 8 Sangat baik 
 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi  
Variabel Kebiasaan Menonton Tayangan Kabar Petang TvOne 
ANGKET 
 Frequency Percent Valid Percent 
 
45 1 3.3 3.3 
51 2 6.7 6.7 
55 1 3.3 3.3 
56 2 6.7 6.7 
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57 1 3.3 3.3 
67 2 6.7 6.7 
72 1 3.3 3.3 
75 4 13.3 13.3 
77 1 3.3 3.3 
80 3 10.0 10.0 
81 2 6.7 6.7 
83 2 6.7 6.7 
84 6 20.0 20.0 
87 1 3.3 3.3 
91 1 3.3 3.3 
Total 30 100.0 100.0 





Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi data pada tabel 4.2 dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut 
 
Grafik 4.1 Histogram Kebiasaan Menonton Tayangan Kabar Petang 
TvOne 
 
Kebiasaan menonton tayangan kabar petang TvOne difokuskan pada kebiasaan 
siswa menonton tayangan ini. Yang menjadi indikator atau penilaian dalam kebiasaan 
menonton ini adalah sangat sering = 5, sering = 4, jarang = 3, kadang – kadang = 2, 
tidak pernah sama sekali =1. Maka dari grafik histogram tersebut  dapat terlihat bahwa 
mean keseluruhan paling terbesar terdapat pada nilai 80. 




Data kemampuan menulis berita diperoleh siswa setelah menonton tayangan 
Indonesia kabar petang TvOne. Setelah melihat dan memahami penyampaian berita 
yang baik dan benar maka siswa diminta untuk menulis berita dengan ketentuan 
penulisan berdasarkan penulisan berita yang baik dan benar. Adapun  pengukuran atau 
indikator tes menulis berita terdiri dari 8 indikator yaitu : 
1. Lead (teras berita)  
 Lead adalah alinea pembuka berita, merupakan sari patih sebuah berita yang 
melukiskan seluruh berita secara singkat dan berguna sebagai pengantar gagasan 
atau pokok pikiran si penulisnya.  
2. Judul berita (head line) 
Judul berita yang berfungsi menolong pembaca yang bergegas untuk cepat 
mengenal kejadian-kejadian yang terjadi disekeliling yang diberitakan.  
3. Unsur 5W+IH 
· Who: berita  harus mengandung unsur “siapa“ 
· What: setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting untuk 
mengetahui “apa” yang terjadi 
· Where: beita juga harus merujuk pada tempat kejadian; “dimana” 
terjadinya peristiwa atau fakta itu 
· When: unsur penting yang terkandung dalam beirta adalah : “ kapan “ 
terjadinya peristiwa tersebut 
· Why: kelengkapan unsur sebuh berita harus dapat menjelaskan “ 
mengapa “ peristiwa itu sampai terjadi 
· How: “ bagaimana” terjadinya suatu peristiwa 
40 
 
Skor tertinggi setiap indikator yaitu 3 dan skor terendah 1. Skor total yang diperoleh 
yaitu skor dikalikan bobot, sehingga diperoleh skor total tertinggi 100 dan skor total 
terendah adalah 54. 
 
Tabel 4.3 







judul what why who when where how 
1 Alfandi 3 3 3 2 2 3 3 3 87 
2 Alda 1 1 3 2 2 1 1 2 54 
3 Alvin 3 3 3 3 3 3 3 2 96 
4 Aziz Ali 1 1 2 3 2 2 2 2 62 
5 Agus 2 1 2 3 3 3 2 2 75 
6 Mufadhal 2 1 2 3 2 2 2 3 70 
7 Cindy 3 3 3 3 2 3 3 3 95 
8 Dewi 3 3 2 2 3 3 3 1 83 
9 Deni 3 3 3 2 2 3 3 3 83 
10 Debora 2 3 3 2 3 3 3 3 92 
11 Erwinsyah 1 1 3 2 2 2 3 3 67 
12 Endah 2 3 2 3 3 3 3 2 88 
13 Fransyuda 3 3 2 2 3 3 2 3 92 
14 Hasan 2 3 2 3 3 3 3 3 87 
15 Indrya 2 3 2 3 3 3 3 1 83 
16 Ilhamarifin 2 1 2 3 3 3 2 3 79 
17 Ihsan Mahdi 2 1 3 3 3 3 3 2 83 
18 M.Adil 1 3 3 2 3 3 2 2 83 
19 Imam 1 2 3 3 1 2 3 2 71 
20 Galang 3 1 3 3 3 3 3 2 87 
21 Dicky 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
22 Ihsan 1 1 2 2 2 2 3 2 62 
23 Fauzan 2 3 2 2 3 3 3 3 87 
24 Rahmat 2 3 2 3 3 3 2 3 87 
25 Risky 2 3 2 3 3 3 3 3 92 
26 Setiana 3 3 3 3 3 3 2 3 95 
27 Sulistika 2 2 3 3 3 3 3 3 87 
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28 Sufendry 2 3 2 3 3 3 3 2 87 
29 Rio 1 2 1 3 1 1 2 3 54 
30 Joshua 2 1 2 2 1 3 3 2 58 
 
 
Skor tertinggi yang diperoleh dari data adalah 100 dan skor terendah yang diperoleh 
dari data adalah 54. Berdasarkan data tersebut juga diperoleh rata-rata (M) sebesar 
80,87 median (Md) sebesar 85,00 modus (Mo) sebesar 87, dan standar deviasi (SD) 
sebesar 12.902.  
 
Tabel 4.4 
Distribusi Variabel Kemampuan menulis Berita 
TES 
 Frequency Percent Valid Percent 
 
54 2 6.7 6.7 
58 1 3.3 3.3 
62 2 6.7 6.7 
67 1 3.3 3.3 
70 1 3.3 3.3 
71 1 3.3 3.3 
75 1 3.3 3.3 
79 1 3.3 3.3 
83 5 16.7 16.7 
87 7 23.3 23.3 
88 1 3.3 3.3 
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92 3 10.0 10.0 
95 2 6.7 6.7 
96 1 3.3 3.3 
100 1 3.3 3.3 
Total 30 100.0 100.0 
Sumber : Data Primer Diolah,2018 
 
Berdasarkan data 4.4 distribusi frekuensi variabel kemampuan menulis berita di atas, 
dapat digambarkan dalam bentuk Histogram sebagai berikut. 




Berdasarkan frekuensi variabel kemampuan menulis berita terletak pada nilai 87 
yaitu sebanyak 7 siswa (23,3%) dan paling sedikit terletak pada nilai 54 sebanyak 2 
siswa (6,7%) dan nilai 100 sebanyak 1 siswa (3,3%). 
Pengelompokan siswa ke dalam tiga kategori unik variabel kemampuan menulis 
berita didasarkan pada rata-rata hitung dan simpangan baku hasil pengujian 
(Nurgiyantoro, 2014: 265).  
Berdasarkan acuan norma tersebut, rata-rata hitung variabel kemampuan menulis berita 
adalah 80,87, dan simpangan baku adalah 12.90.  
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam3 kelas sebagai berikut : 
Tinggi   = M +1 SD ke atas 
Sedang = di atas M-1 SD sampai dengan di bawah M+1SD 
Rendah = M-1 SD kebawah 
Berdasarkan perhiungan dapat dibuat tabel distribusi kecendrungan sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Distribusi  kategori  





1 96-100 2 6,6% Tinggi  
2 70-95 22 73,2% Sedang  
3 54-67 6 20% rendah 
Jumlah 30 100%  
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Berdasarkan tabel 4.5 bahwa kemampuan siswa menulis berita pada kategori tinggi 
sebanyak 2 siswa (6,6%), pada kategori sedang sebanyak 22 siswa (73,2%), dan yang 
termasuk pada kategori terendah sebanyak 6 siswa (20%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kecenderunagn variabel kemampuan menulis berita oleh siswa kelas XI SMAS 
Bandung berada pada kategori sedang (73,2%). 
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan memastikan bahwa apakah data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan Kolmogrov-
Smirnov (K-S).Jika signifikasi kurang dari 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 
Sedangkan, jika signifikansi lebih dari 0.05, maka data berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics 21. Berikut hasil data 
pengujian test of normality 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ANGKET TES 
N 30 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 73.47 80.87 
Std. Deviation 12.770 12.902 
Most Extreme Differences 
Absolute .214 .232 
Positive .138 .095 
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Negative -.214 -.232 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.175 1.273 
Asymp. Sig. (2-tailed) .127 .078 
 
a. Test distribution is normal 
b. Calculated form data 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
Dari hasil pengujian dengan one sample kolmolgrov-smirnov pada tabel 4.6 
dapat dibaca pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel kebiasaan menonton 
tayangan kabar petang TvOne maka terlihaht nilai signifikannya adalah 0,127>0.05 dan 
pada variabel kemampuan menulis berita nilai signifikannya adalah 0,78>0.05. Maka, 
dapat dikatakan data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual Dependent Variable 
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Berdasarkan grafik 4.3 menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik mengikuti garis 
diagonal, hal ini menunjukkan data berdistribusi normal. 
 
Grafik 4.4 Hasil Uji Normalitas Histogram 
 
Berdasarkan grafik 4.4 menunjukan bahwa pola grafik tidak ke kiri atau ke kanan, 








b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan utuk mengetahui antara variabel independen dan 
variabel dependen apakah memiliki hubungan linier atau tidak. Pengujian ini 
menggunakan ANOVA. Kedua variabel dikatakan linier jika signifikansi >0,05. 
Setelah dilakukan pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics 21, maka diperoleh data 
sebagai berikut 
Tabel 4.7 Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
 Mean Square F Sig. 
TES * ANGKET 
Between Groups 
(Combined) 303.557 7.882 .000 
Linearity 2589.947 67.252 .000 
Deviation from Linearity 127.681 3.315 .015 
Within Groups 38.511   
Total    
Sumber: Data yang diolah tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dibaca nilai linearity pada signifikansi sebesar 0,15. 
Maka syarat linearity haruslah >0,05 dan dari hasil signifikansi diperoleh lebih besar 
dari 0,05 dengan rincian 0,15>0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan  bawah tes dan 
angket yaitu variabel kemampuan menulis dengan variabel kebiasaan menonton 





2. Analisis Akhir  
a. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian korelasi yang digunakan adalah korelasi 
person atau product moment dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 21. Berikut 
merupakan tabel hasil uji korelasi. 
Tabel 4.8 Hasil Analis Korelasi 
Correlations 
 ANGKET TES 
ANGKET 
Pearson Correlation 1 .732** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 30 30 
TES 
Pearson Correlation .732** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 30 30 
Sumber data yang diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai korelasi yang dapat dilihat pada kolom 
pearson correlation. Kolom tersebut menunjukkan korelasi sederhana (Korelasi Person 
atau product moment) antara variabel kebiasaan menonton terhadap kemampuan 
menulis berita. Nilai pada kolom pearson correlation sebesar 0,732. Maka korelasi 
antara variabel kemampuan menonton terhadap kemampuan menulis berita termasuk 
pada kategori tinggi. Dan sig (2-tailed) bernilai 0,000. 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Pengujian koefisien determinasi dengan 
bantuan program IBM SPSS Statistics 21. Hasi pengujian dapat dilihat pada tabel 4.9 
kolom R. Nilai pada kolom R2 diperoleh nilai sebesar 732. Hal ini berarti bahwa 
sumbangan pegaruh variabel kebiasaan menonton terhadap kemampuan menulis berita 
sebesar 73,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh factor lain. 
c. Uji Hipotesis 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah kebiasaan menonton tayangan kabar 
petang TvOne berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap kemampuan menulis 
berita. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Hipotesis yang telah 
dirumuskan adalah sebgai berikut: 
Ha: ada pengaruh kebiasaan menonton tayangan kabar petang TvOne 
terhadap kemampuan menulis berita . 
Ho: tidak ada pengaruh kebiasaan menonton tayangan kabar petang TvOne 
terhadap kemampuan menulis berita. 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
TES * ANGKET .732 .537 .938 .880 
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Pengujian hipotesis uji T dengan menggunakan IBM SPSS Statistcs 21. Dapat dilihat 
pada tabel 4.10 sebagai berikut 
 
Tabel 4.10 Hasil uji T 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 TES & ANGKET 30 .732 .000 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 TES - ANGKET 7.400 9.390 1.714 3.894 10.906 
Paired Samples Test 
 T df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 TES – ANGKET 4.418 29 .000 
 
Pengujian uji t dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 21. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada Paired Sample Test pada kolom t dan dibandingkan dengan t tabel. 
Dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel maka Ha diterima. Pengujian juga dapat 
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dilakukan dengan melihat kolom Sig. Dengan ketentuan jika signifikansi <0.05 MakaHa 
diterima. 
Berdasarkan tabel 4.9 nilai t hitung sebesar 4,418. Nilai t tabel dapat dilihat pada 
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df=29 , diperoleh hasil untuk t tabel yakni 
sebesar 1,699. Sementara nilai signifikansi pada tabel tersebut adalah 0,000. Sehingga 
dapat ditulis nilai thitung>ttabel (4,418>1,699) dan signifikansi (0,00<0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kebiasaan menonton 
tayangan kabar petang TvOne terhadap kemampuan menulis berita. 
 
B. Pembahasan hasil penelitian 
Dari hasil pengujian hipotesis, terbukti bahwa “ada pengaruh kebiasaan menonton 
tayangan kabar petang TvOne terhadap kemampuan menulis berita. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan perhitungan dengan bantuan IBM SPSS statistic 21 diketahui bahwa 
kemampuan menulis berita siswa paling tinggi dan terbanyak dengan nilai diatas rata – 
rata kkm 75 yaitu 75-100 dengan prosentase sebesar 78% artinya kemampuan dari 
sebagian besar siswa berada pada tingkat baik sekali dan dari hasil kebiasaann 
menonton tayangan kabar petang TvOne ini siswa memberikan hasil yang signifikan 
dengan hasil tes kemampuan menulis berita. 
Data yang berhasil peneliti kumpulkan bahwa sebelumnya nilai rata – rata siswa 
hanya berkisar pada 75 – 85 dengan nilai tertinggi 85 dengan prosentase dibawah 75% 
keberhasilan. Jika merujuk pada nilai sebelumnya dapat dikatakan bahwa kemampuan 
menulis berita siswa masih sangat kurang. Maka dapat dikatakan bahwa saling 
berpengaruh antara variabel kebiasaan menonton tayangan kabar petang TvOne dengan 
kemampuan menulis berita. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Secara umum seseorang dalam melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang 
diinginkannya selalu menemui hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan tersebut 
muncul karena keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki. Namun dengan adanya 
hambatan-hambatan tersebut peneliti selalu berupaya mengatasi dengan daya upaya 
yang peneliti miliki.  
Dengan adanya upaya tersebut peneliti berhasil mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut namun tidak maksimal. Kurangnya kemampuan peneliti mengatasi hambatan-
hambatan tersebut dengan langkah-langkah atau teknik yang benar merupakan pertanda 
akan keterbatasan peneliti untuk melaporkan hasil penelitian dengan baik dan akurat. 
Ada beberapa keterbatasan yang peneliti sadari dalam penyelesaian skripsi ini dan 
dalam melakukan penelitian yaitu sulitnya mencari buku atau referensi kepustakaan, 
kesulitan menganalisis secara cermat terhadap permasalahan yang diteliti, serta 
kesulitan menuliskan laporan hasil penelitian secara sistematis dan sempurna.  
Di samping itu juga mungkin karena peneliti belum mahir benar cara-cara dalam 
pengambilan kesimpulan terhadap penelitian ini. Keterbatasan ini memungkinkan 
pemerolehan hasil penelitian kurang seperti yang diharapkan. 
Keterbatasan-keterbatasan di atas sangat peneliti sadari sebagai orang yang tidak 
luput dari kesilapan, di samping itu peneliti belum memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup dalam melakukan penelitian, karena peneliti sadar sebagai 
orang yang baru pertama kali ini melakukan penelitian sehingga hasilnya pun belum 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkna hasil penelitian yang peneliti laksanakan mengenai pengaruh kebiasaan 
menonton tayangan kabar petang TvOne terhadap kemampuan menulis berita oleh 
siswa kelas XI SMAS Bandung tahun pembelajaran 2017-2018, maka sebagai akhir dari 
penelitian ini peneliti menarik kesimpulan dan menyampaikan beberapa kesimpulan dan 
saran hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data kebiasaan menonton tayangan Kabar Petang TvOne diperoleh 
dari pemberian angket terhadap 30 siswa dan diperoleh prosentase frekuensi 
terbesar yaitu 61%-80% sebanyak 22 orang dengan prosentase sebesar 66,5% 
2. Kemampuan menulis berita yang dipengaruhi kebiasaan menonton tayangan 
kabar petang TvOne dikategorikan sangat baik dengan nilai berkisar 75-100 dan 
prosenase sebesar 78% keberhasilan. 
3. Secara stastistik dapat menggunakan uji t dengan bantuan IBM SPSS Statistic 21 
yang berhasil didapatkan setelah pengujian hipotesis dengan Thtung>Ttabel dengan 
hasil (19.316>1,6991). 
4. Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara kebiasaan 
menonton tayangan kabar petang TvOne terhadap kemampuan menulis berita 








Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka yang menjadi saran – saran penulis 
dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk guru bahasa Indonesia diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang lebih baik.  
2. Kepada siswa agar lebih meningkatkan kegiatan pembelajaran dan lebih 
termotivasi dala belajar sehingga dapat menyerap pembeajaran dengan lebih 
baik. 
3. Dianjurkan kepada para calon – calon peneliti agar dapat melaksanakan 
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